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Tugas pengawas sekolah adalah melakukan pembinaan kemampuan profesional
guru melalui kegiatan supervisi akademik. Kegiatan supervisi akademik salah satu-
nya ditempuh dengan melaksanakan supervisi kunjungan kelas. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengembangkan model supervisi akademik dengan teknik kunjungan
kelas berbasis guru senior bagi guru TIK di kota Semarang. Dari penelitian secara
kualitatif dan kuantitaif dengan mengambil data dengan wawancara dan angket,
diperoleh model faktual, di lanjutkan dengan medisain model, setelah divalidasi
diperoleh model hipotetik yang kemudian dilakukan uji terbatas diperoleh hasil
akhir yaitu model final supervisi kunjungan kelas dengan guru senior. Supervisi
kunjungan kelas dengan guru senior diharapkan dapat memberikan solusi dalam
praktik sehari-hari yang tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh kepala sekolah
maupun pengawas.Model yang dikembangkan menitik beratkan pada supervisor
yang memiliki latar belakang mata pelajaran TIK. Validasi model menggunakan
teknik Delphi, yang dilakukan oleh ahli dibidangnya. Hasil final berupa panduan
model supervisi kunjungan kelas dengan guru senior dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan dan kontroling.

Abstract

The task is a school superintendent shall develop teachers’ professional ability through aca-
demic supervision. One academic supervision activities pursued by implementing supervisory
class visits. This study aims to develop a model of academic supervision by a technique based
class visits senior teacher for ICT teachers in the city of Semarang. Of qualitative and quan-
titative research with retrieving data with interviews and questionnaires, the model obtained
factual, medisain proceed with the model, once validated hypothetical model is obtained which
is then conducted a limited test of the final result is obtained final model class supervised visits
with senior teachers. Supervision of classroom visits by senior teachers are expected to provide
solutions to everyday practice that can not be fully implemented by the principal or superinten-
dent.Model developed focuses on supervisor who has a background of ICT subjects. Validation
of the model using the Delphi technique, which is done by experts in their field. Final results
of a model of supervision guide classroom visits by senior teacher with the stages of planning,
implementation and kontroling.
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Pendahuluan

Supervisi kunjungan kelas yang dilakukan
oleh Pengawas, tidak dapat dilakukan secara rutin
dan merata ke semua guru, karena perbandingan
jumlah Pengawas dengan jumlah guru di satu se-
kolah tidak sebanding, juga waktu yang tersedia
dalam satu semester tidak mencukupi jika dibagi
untuk mensupervisi seluruh guru secara berulang
kali. Jadi setiap guru paling tidak hanya mem-
peroleh giliran di supervisi satu kali dalam satu
semester, itupun jika tidak ada kendala. Rencana
supervisi kunjungan kelas yang sudah di jadwal-
kan kadang tidak dapat memenuhi semua guru,
karena waktu yang tersedia terbatas. Sehingga
supervisi kunjungan kelas yang hanya satu kali
dalam satu semester belum bisa untuk mening-
katkan kompetensi guru. Seharusnya setiap guru
mendapatkan giliran di supervisi paling tidak tiga
kali dalam satu semester, agar terkontrol secara
rutin, seberapa peningkatan kompetensi yang di-
lakukan oleh setiap guru. Pada akhirnya supervi-
si kunjungan kelas yang sudah di jadwalkan seca-
ra tertulis hanya sebagai persyaratan administrasi
sekolah saja, tapi dalam pelaksanaannya belum
dapat maksimal.

Kunjungan kelas sangat penting bagi guru
maka seharusnya di buat teknik pelaksanaan
penilaian yang dapat berfungsi untuk mening-
katkan proses belajar mengajar dan khususnya
meningkatkan kompetensi guru dalam menga-
jar. Menurut Made Pidarta (2009: 99) “supervisi
kunjungan kelas untuk mendapatkan data sam-
pel tertentu, berdasarkan informasi sebelumnya.
Data ini mencakup keadaan guru ketika men-
gajar dan situasi siswa di dalam kelas”. Sama
halnya dengan tujuan teknik supervisi yang lain,
tujuan supervisi kunjungan kelas inipun sebagai
rangkaian memperbaiki profesi guru. Melalui
supervisi kunjungan kelas diharapkan kualitas
akademik yang dilakukan oleh guru semakin
meningkat dan juga pada peningkatan komitmen
(commitmen) kemauan (willingness) dan motivasi
(motivation) guru itu sendiri.

Kegiatan supervisi pembelajaran (akade-
mik) merupakan kegiatan yang wajib dilaksana-
kan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pelaksa-
naan kegiatan supervisi dilaksanakan oleh kepala
sekolah dan pengawas sekolah dalam memberi-
kan pembinaan kepada guru. Karena proses bela-
jar mengajar yang dilaksanakan guru merupakan
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
dengan guru sebagai pemegang peranan utama.
Kegiatan supervisi dipandang perlu untuk mem-
perbaiki kinerja guru dalam proses pembelaja-
ran. Supervisi pengajaran tujuan akhirnya tidak
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hanya pada kinerja guru, namun harus sampai
pada meningkatnya hasil pembelajaran peserta
didik. Seperti ditegaskan oleh Glickman (1981)
bahwa supervisi pengajaran adalah serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan ke-
mampuannya mengelola proses belajar mengajar
demi pencapaian tujuan pengajaran.

Metode

Metode penelitian yang akan digunakan
adalah Penelitian Pengembangan (Research and
Development). Metode Penelitian dan Pengem-
bangan (R&D) merupakan metode untuk mela-
kukan penelitian, mengembangkan dan menguji
suatu produk. (Samsudi, 2006:86). Pendekatan
yang akan digunakan yaitu kualitatif dan kuanti-
tatif. Menggunakan pendekatan kualitatif karena
melibatkan peneliti dalam obsevasi, mengambil
data dan dokumentasi foto pelaksanaan supervisi
akademik kunjungan kelas di beberapa SMA di
kota Semarang. Sedangkan pendekatan kuanti-
tatif dengan melakukan wawancara, eksperimen
dan melihat fakta di lapangan/survei, pada guru
TIK SMA di kota Semarang.

Produk yang akan dikembangkan adalah
model supervisi akademik kunjungan kelas un-
tuk guru TIK SMA di kota Semarang, yang akan
dilakukan oleh guru senior sebagai supervisor.
Pada tahap validasi akan diperoleh informasi
mengenai tanggapan dari pelaksanaan supervi-
si akademik berbasis kunjungan kelas melalui
informasi yang diperoleh menggunakan teknik
Delphi. Tanggapan dari subyek penelitian akan
dianalisis dengan pendekatan deskripsi kuanti-
tatif, sedangkan informasi hasil dari teknik Delphi
dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Teknik
analisis kuantitatif dengan deskripsi kuantitatif
dan uji tanda.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Hasil Uji Coba Model

Berdasarkan data angket efektifitas model
pelatihan yang diberikan kepada para guru, maka
diperoleh diskripsi tanggapan responden terha-
dap variable efektifitas model supervisi sebagai
berikut

Hasil analisis tabel deskripsi responden ter-
hadap efektifitas model supervisi adalah sebagai
berikut :

1. Nilai terendah dan nilai tertinggi, dalam
hal ini nilai terendah = jumlah responden
(jumlah responden 12, maka nilai teren-
dah adalah 12). Sedangkan nilai terting-
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Gambar 1. Model Faktual Supervisi Kunjungan Kelas Guru TIK
Tabel 1. Deskripsi Responden Terhadap Efektifitas Model Supervisi
Tanggapan Responden
No Pertanyaan 5 4 3 2 1 N  Skor Kategori
F % F % F % F % F %
1 P1 8 66,7 4 333 0 O 0O 0 0 0 12 56 Sangat Baik
2 P2 9 750 3 250 0 O 0 0 0 0 12 57 Sangat Baik
3 P3 8 66,7 4 333 0 O 0 0 0 0 12 56 Sangat Baik
4 P4 9 750 3 333 0 O 0 0 0 0 12 57 Sangat Baik
5 P5 7 583 5 41,7 0 O 0o 0 0 0 12 55 Sangat Baik
6 P6 6 500 6 500 0 O 0 0 0 0 12 54 Sangat Baik
7 P7 9 750 2 167 1 83 0 0O O O 12 56 Sangat Baik
8 P8 6 500 6 500 0 O 0 0 0 0 12 54 Sangat Baik
Skor Nilai Variabel Efektif Model Supervisi 445
Rata-rata Variabel Efektif Model Supervisi 55,6  Sangat Baik
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Gambar 2. Model Final Supervisi Kunjungan Kelas

gi, nilai terendah dikalikan dengan bobot
nilai tertinggi yaitu 12 X 5 = 60. Dengan
demikian nilai terendah adalah 12 dan ni-
lai tertinggi adalah 60.

2. Alternatif jawaban ada lima pilihan ( sesu-
ai dengan skala /ikert), maka kategori pe-
nilaian ada lima juga, selanjutnya adalah
menentukan jarak interval dari nilai teren-
dah sampai nilai tertinggi hingga di dapat
lima kategori penilaian. Jarak interval da-
pat dilakukan dengan perhitungan sebagai
berikut :

3. Jarak interval = (60-12) / 5=9,6
Kategori penilaian untuk setiap item perta-

nyaan dan penilaian terhadap variabel yang dite-
liti dapat digambarkan seperti tabel dibawah ini.
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Tabel 2. Kategori Penilaian

Skor Perolehan Kualifikasi
50,4 -60,0 Sangat Baik
40,8 - 49,4 Baik
31,2-39,8 Cukup

21,6 - 30,2 Kurang
12,0-20,6 Sangat Kurang

Secara umum variable efektifitas model
pelatihan termasuk dalam kategori “sangat baik”
dengan skor nilai 55,6. Nilai tertinggi pada item
no.2 dan no.4 dengan skor nilai 57 (kategori san-
gat baik), nilai terendah pada item no.6 dan no.8
dengan skor nilai 54 (kategori sangat baik).

Uji statistik yang digunakan adalah uji non
parametrik yaitu Uji Tanda. Uji Tanda dilakukan
apakah terdapat perbedaan nyata atau tidak, tanpa
memperhatikan perbedaan tersebut. Prosedur uji
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tanda didasarkan pada tanda negative atau positif
dari perbedaan antara pasangan data ordinal. Pada
hakikatnya pengujian ini hanya memperhatikan arah
perbedaan dan bukan besarnya perbedaan tersebut.
Uji tanda dikatakan uji statistik yang tertua dari
semua uji statistik non-paramertik. Uji statistik ini
disebut Uji Tanda, karena seperti yang akan dianali-
sis, data untuk analisis diubah manjadi serangkaian
tanda plus “+” dan tanda minus “-*“. Dengan demiki-
an, statistik uji yang digunakan adalah jumlah tanda
plus atau jumlah tanda minus. Prosedur uji tanda
didasarkan pada tanda negatif atau positif dari
perbedaan antara pasangan data ordinal. Uji ini
hanya memperhatikan arah perbedaan dan bu-
kan besarnya perbedaan itu. Ada dua macam uji
tanda:

1. uji untuk sampel kecil ( n < 30) , menggu-

nakan uji binomial
2. uji untuk sampel besar (n> 30), menggu-
nakan uji Z

Prosedur Uji Tanda

1. Menyatakan hipotesis nol ( Ho) dan hipote-
sis alternatif (H1)

2. Memilih taraf nyata . Misalnya & = 5%, 1%,
10 %
Menghitung frekuensi tanda

3. menentukan tanda beda antara pasangan
observasi

4. menentukan probabilitas hasil sampel yg
diobservasi.

5. Penarikan kesimpulan statistik tentang
hipotesis nol.

Pengambilan Keputusan Uji Tanda, Me-
nerima Ho jika & < probabilitas sampel atau me-
nolak Ho dan menerima H1 jika & > probabilitas
sampel.

Tabel 3. Data Pengamatan Model Supervisi
Model Model Tanda

No Responden

Lama Baru Beda

1 1 6 10 +
2 2 6 8 +
3 3 8 8 0
4 4 7 6 _
5 5 7 9 +
6 6 8 7 _
7 7 7 6 _
8 8 7 9 +
9 9 7 8
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10 10 8 7 _
11 11 6 9
12 12 6 8 +

Metode Perhitungan Manual dari tabel di atas
diperoleh:

n = jumlah observasi yang relevan / jumlah
tanda negatif + jumlah tanda positif=4 + 7 =
11

r = jumlah tanda yang paling sedikit =4

Prosedur Uji Tanda

1. Menyatakan hipotesis nol ( Ho) dan hipotesis
alternatif (H1). Ho : p = 0,5 ( model baru ti-
dak lebih bagus dari model lama). Hi : p >
0,5 (model baru lebih bagus dari model lama).
Dimana p adalah probabilitas adanya penggu-
naan model yang lebih baik

2. Memilih taraf nyata. Taraf nyata adalah ¢ =
5%

3. Menghitung frekuensi tanda. Dari data di atas
diperoleh 7 tanda positif , 4 tanda negatif, dan
1 tanda 0

4. Menentukan tanda beda antara pasangan
frekuensi. Untuk tanda beda sudah tertera
pada Tabel Data Pengamatan.

5. Menentukan probabilitas hasil sampel yg di-
observasi. Dari data diperoleh n = 11 dan r
= 4, maka dari tabel Binomial diperoleh hasil
bahwa : n = 11 pada & = 0,5; r 0 = 0,00049;
r 1 =0,00586; r 2 =0,03271; r 3 =0,11328;
total = 0,15234

6. Penarikan kesimpulan. Menerima Ho jika ¢ <
probabilitas sampel. Menolak Ho dan mener-
ima Hi jika & > prob.sampel

Dari hasil di atas diperoleh bahwa 0,05 <
0,15234, yang berarti terima HO. Maksudnya
adalah model baru memiliki perbedaan nyata
terhadap model lama.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan model super-
visi kunjungan kelas dengan guru senior yang
akan membantu menyelesaikan masalah yang
selamai ini dihadapi oleh guru TIK di kota Se-
marang. Kehadiran pengawas atau kepala seko-
lah dalam melaksanakan kunjungan kelas dapat
terbantu dengan adanya model kunjungan kelas
oleh guru senior, yang sewaktu-waktu dapat di-
laksanakan disekolah, sehingga permasalahan
guru segera dapat teratasi.

Supervisi kunjungan kelas mempunyai pe-
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Tabel 4. Daftar Peluang Binomial

n r p
0.1 0.2 0.25 0.3 0.4 0.5
11 0 0.31381 0.0859 0.04224 0.01977 0.00363 0.00049
1 0.69736 0.32212 0.1971 0.11299 0.03023 0.00586
2 0.91044 0.6174 0.4552 0.31274 0.11892 0.03271
3 0.98147 0.83886 0.7133 0.56956 0.29628 0.11328
4 0.99725 0.94959 0.88537 0.7897 0.53277 0.27441
5 0.9997 0.98835 0.96567 0.92178 0.7535 0.5
6 0.99998 0.99803 0.99244 0.97838 0.90065 0.72559
7 0.99976 0.99881 0.99571 0.97072 0.88672
8 1 0.99998 0.99987 0.99942 0.99408 0.96729
9 1 1 0.99999 0.99995 0.99927 0.99414
10 1 1 1 1 0.99996 0.99951
11 1 1 1 1 1 1

ranan penting dalam membantu guru meningkat-
kan kompetensi keterampilan mengajar dikelas,
membantu guru menganalisis dan mendiagnosis
serta mencari alternatif pemecahan masalah yang
sedang dihadapi guru TIK. Dengan adanya su-
pervisi kunjungan kelas, guru diharapkan menja-
di guru TIK yang berkualitas dalam pelaksanaan
proses pembelajaran sehingga dapat meningkat-
kan prestasi siswa dan kompetensi professional
guru TIK meningkat.
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